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Abstrak

Triple burden malnutrition saat ini menjadi permasalahan gizi pada anak usia sekolah di Indonesia.
Program makan siang di sekolah berpotensi mencegah malnutrisi dan performa siswa. Tujuan dari studi
ini yaitu mengkaji dampak kesehatan, hambatan dan tantangan program makan siang di berbagai
negara. Pencarian literatur menggunakan database Google Scholar dan Pubmed. Dari 2470 artikel,
didapatkan 16 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, serta 4 artikel yang didapatkan dari pencarian
manual. Hasil reviu menunjukkan bahwa program makan siang dapat memenuhi persentase
pemenuhan angka kecukupan gizi siswa serta dapat menaikkan rata-rata IMT/U (Indeks Massa Tubuh
menurut Umur). Selain itu, juga berpengaruh terhadap kinerja kognitif dan memiliki efek positif yang
kuat pada prestasi belajar. Hambatan yang ditemui dalam implementasi program yaitu kepatuhan
konsumsi masih rendah, menu makan belum sesuai pedoman diet nasional, serta tingginya food waste.
Pembuat kebijakan sebaiknya melibatkan ahli gizi dalam proses penyusunan menu, perlunya edukasi
siswa dan orang tua untuk meningkatkan partisipasi program, serta pelibatan guru dan staf sebagai role
model. Selain itu, pentingnya menggunakan prinsip kesetaraan dari segi sosial dan ekonomi sehingga
program dapat diterima oleh berbagai lapisan masyarakat.
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Abstract

The literature search used Google Scholar and PubMed databases. Out of 2470 articles, 16 articles met the
inclusion criteria, and 4 articles were obtained from manual searches. The results of the review show that lunch
programs were able to fulfill the nutritional adequacy requirements of students and could increase the average
BMI/A (Body Mass Index/Age). Additionally, they also influenced cognitive performance and had a strong positive
effect on learning achievement. Barriers encountered in program implementation included low compliance with
consumption, menus not aligning with national dietary guidelines, and high food waste. Policy makers should
involve nutritionists in the menu development process, educate students and parents to increase program
participation, and engage teachers and staff as role models. Additionally, it's important to apply principles of
social and economic equality to ensure program acceptance across various societal levels
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1. Pendahuluan

Permasalahan gizi pada anak usia sekolah termasuk
remaja di Indonesia saat ini dihadapkan pada tiga beban
masalah gizi yaitu gizi kurang (stunting dan wasting), gizi
lebih, dan defisiensi zat gizi mikro (UNICEF, 2021).
Anak usia sekolah yaitu anak yang berusia antara 6-18
tahun sedangkan remaja adalah anak yang berusia 10-18
tahun. Pemerintah pusat dan daerah berkewajiban untuk
memberikan upaya keschatan anak dan remaja secara
terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan yang
bertujuan untuk meningkatkan derajat keschatan
(Kementerian Kesehatan, 2014).

Perubahan ekonomi dan epidemiologi yang pesat di
Indonesia menjadi faktor yang turut menjadi penyebab
tiga beban masalah gizi. Penyebab lainnya yaitu
kurangnya asupan makanan bergizi pada ibu hamil, masa
bayi, anak usia dini serta tingginya paparan terhadap
makanan yang kurang sehat (Andrianiez 2/.,2023). Tiga
beban gizi pada anak dan remaja jika tidak segera
ditangani akan berdampak negatif pada kesehatan dan
kesejahteraan generasi di masa mendatang. Masalah
kesehatan tersebut berupa gangguan sistem organ tubuh,
performa sekolah yang kurang, serta meningkatnya
resiko terkena penyakit infeksi dan penyakit tidak
(Chilot 2023; Prentice, 2023).
Pertumbuhan ekonomi negara dan produktivitas pasar

menular et al.,
kerja juga akan terhambat apabila gizi kurang terutama
stunting tidak teratasi. Pendapatan pekerja dewasa akan
berkurang hingga 20 persen (Aida, 2020).

Upaya kesehatan anak dan remaja dapat dilakukan di
lingkup sekolah yang dilakukan oleh tenaga kesechatan
sekolah

(Kementerian Kesehatan, 2014). Pemerintah Indonesia

dan guru pembina usaha keschatan
telah menetapkan peraturan bersama yang melibatkan
empat kementerian yaitu Kementerian Keschatan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian
Agama dan Kementerian Dalam Negeri mengenai
kebijakan Upaya Kesehatan Sekolah. Program tersebut
meliputi pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan,
serta lingkungan sehat di sekolah (Somantri ez 4/., 2022).
Namun, program tersebut berfokus pada keschatan
secara umum dan belum menyasar pada pengentasan
masalah gizi anak sekolah secara spesifik. Dibidang
kesehatan untuk mencegah defisiensi gizi mikro pada

remaja putri terdapat program pemberian tablet tambah

darah. Namun, dalam pelaksanaannya penerimaan tablet
tambah darah pada remaja putri di lima provinsi
Indonesia masih rendah yaitu kurang dari 50% (Helmyati
et al., 2023).

Indonesia saat ini sedang memasuki transisi
kepemimpinan (Djoyonegoro, 2024). Program makan
siang gratis di sekolah saat ini masuk kedalam rencana
program presiden terpilih pada tahun 2024-2029.
Program ini sudah diterapkan di berbagai negara seperti
Finlandia yang memulai pada tahun 1943, kemudian
disusul Swedia pada tahun 1945, Estonia pada tahun
2002, Amerika Serikat sudah memulai pada tahun 2010,
Korea Selatan pada tahun 2011, Inggris pada tahun 2014
sedangkan Jepang sudah memulainya pada tahun 1947
tetapi sifatnya mandatori dan subsidi bagi keluarga yang
kurang secara finansial (Cohen ez «/., 2021). Adapun
tujuannya selain untuk mencegah malnutrisi adalah
untuk meningkatkan partisipasi dan performa siswa di
sekolah (Nida & Sari, 2023). Di Indonesia sendiri,
sekolah yang menerapkan program makan siang masih
tergolong sedikit yaitu 0,16% pada tahun 2016
(Rimbawan ez al., 2023). Siswa yang menjadi sasaran
dalam program ini akan mendapatkan makanan yang
sehat dan bergizi apabila komposisi menunya
mengandung biji-bijian, susu, buah dan sayur sehingga
meningkatkan  persentase  pemenuhan  Angka
Kecukupan Gizi (AKG) (Center for Disease Control and

Prevention, 2022).

Studi literatur ini bertujuan untuk mengkaji program
makan siang di Indonesia serta di beberapa negara yang
menerapkan program tersebut. Kajian dalam studi ini
meliputi bagaimana manfaat kesehatan yang diterima
dan dirasakan oleh anak sekolah dengan adanya program
makan siang, peluang serta hambatan yang selama ini
ditemui pada pelaksanaan program. Harapannya studi
ini dapat menjadi referensi dalam penyusunan kebijakan
program makan siang sekolah di Indonesia apabila
nantinya akan diimplementasikan pada masyarakat luas.

2. Metode

Studi ini menggunakan desain literature review. Dimana
desain tersebut mampu mengidentifikasi suatu topik
dengan mengumpulkan temuan empiris dari berbagai
sumber terkait dengan pertanyaan penelitian untuk
mendukung praktik berbasis bukti (Paré ez a/., 2015).
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Rumusan masalah atau pertanyaan dalam studi ini
adalah 1) Bagaimana dampak program makan siang di
sekolah terhadap status gizi siswa? 2) Bagaimana
pengaruh makan siang terhadap produktivitas dan
prestasi belajar siswa? 3) Bagaimana hambatan dan
tantangan dari program makan siang di sekolah?

Database yang digunakan adalah Google Scholar dan
Pubmed. Proses Pencarian literatur menggunakan kata
kunci “siswa” DAN “makan siang” DAN “status gizi”
OR “produktivitas” OR “prestasi belajar” pada database
Google Scholar sedangkan pada database Pubmed kata
kuncinya adalah “student”” AND “Lunch Program”
AND “(nutrition” OR “diet” OR “Cognitive”). Kriteria
inklusi artikel adalah sebagai berikut: 1) Desain studi
mencakup penelitian observasional, eksperimental serta
kualitatif yang sudah dilakukan peer review; 2) Rentang
tahun artikel terbit antara tahun 2019 hingga 2024; 3)
Bahasa yang digunakan dalam kriteria inklusi adalah
Bahasa Indonesia dan English. Jika artikel berasal dari
Indonesia, hanya artikel yang diterbitkan pada jurnal
dengan minimal akreditasi nasional Sinta 3 yang akan
kami masukan dalam artikel inklusi.

Artikel akan dieksklusi apabila artikel merupakan
review, serta tidak menjawab pertanyaan penelitian studi
ini. Tidak ada pembatasan lokasi studi atau negara dalam
studi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
program secara menyeluruh di berbagai kondisi wilayah.
Penulis akan menyajikan artikel yang didapatkan
berdasarkan letak geografis seperti benua. Proses
pencarian artikel dilakukan pada bulan Maret 2024.
Selanjutnya dari artikel yang eligible kemudian dilakukan
ekstraksi seperti tercantum dalam Tabel 1. lalu dilakukan
analisis dan sintesis data di pembahasan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pencarian literatur di dua database menggunakan
kata kunci yang ditetapkan didapatkan artikel sebanyak
2410 dari Google Scholar dan 60 artikel di Pubmed
sebelum di skrining. Setelah dilakukan skrining judul,
abstrak, serta pemilihan artikel yang sesuai kriteria
inklusi didapatkan dua artikel dari Google Scholar dan
empat belas artikel dari Pubmed.

Terdapat lima artikel dengan lokasi penelitian di
Benua Asia (Negara Indonesia, India) dua artikel di
Benua Australia (Negara Selandia Baru), satu di Benua

Afrika (Negara Ghana), tujuh artikel di Benua Amerika
(Negara Amerika Serikat, Kanada), satu artikel dari
Benua Eropa (Negara Yunani). Selain itu ditemukan tiga
artikel di benua Asia (Negara Pakistan, India, China)
dengan menggunakan pencarian manual atau di luar
kata kunci yang ditetapkan. Jadi total keseluruhan artikel
yang didapatkan adalah dua puluh artikel.

3.1.Pengaruh Program Makan Siang Sekolah
terhadap Status Gizi

Program makan siang dapat memenuhi persentase
pemenuhan AKG siswa yang mendapatkan program
tersebut. Jika dibandingkan dengan siswa yang tidak
mendapatkan makan siang, asupan energi siswa yang
mendapatkan makan siang yang termasuk ke dalam
kategori cukup adalah 40,9%, sedangkan kelompok yang
tidak mendapatkan asupannya hampir 90% tergolong
kurang (Taradipa ez /., 2020). Asupan zat gizi makro
seperti protein, lemak juga lebih tinggi pada kelompok
yang mendapatkan makan siang (Rimbawan ez a/., 2023;
Taradipa et al., 2020).

Meskipun program makan siang mampu memenuhi
sebagian besar asupan gizi makro, namun untuk zat gizi
mikro terutama kalsium, zat besi, vitamin A, dan vitamin

C masih di bawah AKG nasional.
Indonesia, pada sekolah dasar (SD) yang menyiapkan

Penelitian di

menu makan baik di sekolah (o7-site)) maupun di luar
sekolah (catering), persentase pemenuhan masih di
bawah rata-rata anjuran diet nasional untuk anak usia
sekolah. Rendahnya asupan zat gizi mikro dapat
diperbaiki dengan menambahkan makanan tinggi
kalsium seperti susu, ikan, makanan dari laut, sayuran
hijau dan kacang-kacangan (Ronitawati e a/., 2020).
Hasil yang berbeda didapatkan dari studi (Malisova ez a/.,
2021) dimana program makan siang nasional di Yunani
menunjukkan tidak ada beda asupan makan per hari
antara kelompok yang mendapatkan program makan
siang dengan yang tidak mendapatkan. Tetapi, untuk
asupan gula lebih rendah pada kelompok yang
mendapatkan program makan siang. Selain itu, asupan
buah juga lebih tinggi dan mampu memenuhi
rekomendasi diet yang dianjurkan secara nasional.

Pengaruh program makan siang terhadap status gizi di
berbagai literatur menunjukkan hasil yang bervariasi
(Bardin & Gola, 2021; Bergman er al., 2020;
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Kusumawati ez a/., 2019; Malisova et al., 2021; Taradipa
et al., 2020).

Dari dua studi yang dilakukan di Indonesia, satu studi
menunjukkan tidak ada perbedaan status gizi antara
siswa yang mendapatkan makan siang dengan yang tidak
mendapatkan (Taradipa ¢z 2/., 2020). Sedangkan studi
yang lain, menunjukkan hasil bahwa makan siang dapat
meningkatkan rata-rata IMT/U  sebesar 0.14+0.24
(p<0,001) (Kusumawati er a/., 2019). Hasil positif
ditemukan pada program makan siang di India dimana
sekolah negeri yang menerapkan program makan siang di
sekolah menunjukkan rata-rata peningkatan IMT lebih
tinggi dan kejadian stunting dengan kategori ringan pada
siswa daripada sekolah yang tidak menerapkan program
makan siang (Bergman ez a/., 2020).

Meskipun beberapa literatur menunjukkan bahwa
makan siang dapat meningkatkan rata-rata IMT dan
berisiko mengalami gizi lebih dan obesitas pada siswa,
beberapa studi (Bardin & Gola, 2020; Lee ez al., 2022)
mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan antara
partisipasi siswa yang mengikuti program makan siang
dengan peningkatan risiko obesitas pada anak. Tentunya
dengan mempertimbangkan kebijakan terkait kualitas
diet yang diberikan yaitu dengan memperhatikan standar
kebutuhan gizi siswa yang menjadi sasaran program.
Hasil yang berkebalikan ditemukan di Yunani, siswa
yang mendapatkan makan siang memiliki skor IMT yang
lebih rendah sedangkan siswa yang tidak mendapatkan
memiliki skor IMT lebih tinggi 8 kali. Hal tersebut
disebabkan karena kepatuhan atau partisipasi siswa
untuk makan siang rendah dibandingkan pedoman diet
nasional (Malisova ez al., 2021).

Menu makan yang memperhatikan kebutuhan siswa
atau sesuai AKG terbukti efektif untuk mengurangi
kejadian gizi lebih dan obesitas pada anak sekolah di
Jepang. Menu makan yang ditawarkan seragam mulai
dari makanan pokok, hidangan wutama, hidangan
sampingan, minuman hingga pencuci mulut (Miyawaki
et al., 2019). Program makan siang dengan menyediakan
menu makan gizi seimbang serta dengan menambahkan
pendidikan atau edukasi gizi juga terbukti secara efektif
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik
kesehatan, gizi, dan kebersihan pada siswa (Rimbawan ez
al., 2023).

3.2.Pengaruh Program Makan Siang terhadap
Produktivitas dan Prestasi Belajar Siswa

Program makan siang juga diketahui pengaruh terhadap
produktivitas dan prestasi belajar siswa. Penelitian di
Pakistan menunjukkan adanya peningkatan kinerja
kognitif pada anak-anak yang menerima makanan
sekolah dengan dan tanpa penambahan bubuk
mikronutrien selama periode 12 bulan (Lowe ez al.,
2023). Hasil yang positif juga ditemukan di China,
dimana pemberian program makan siang untuk usia
6-15 tahun secara signifikan meningkatkan hasil kognitif
dan kesehatan anak-anak dalam jangka panjang.
Pengaruh ini lebih kuat terjadi di antara anak-anak dari
keluarga Dberstatus sosio-ekonomi rendah schingga
tentunya juga dapat mengurangi ketidaksetaraan sosio-
ekonomi (Fang & Zhu, 2022).

Paparan berkepanjangan terhadap makan siang juga
memiliki efek positif yang kuat pada prestasi belajar.
Hasil penelitian di India menunjukkan bahwa paparan
makan siang selama hampir lima tahun di sekolah dasar
meningkatkan nilai ujian sebesar 18% untuk membaca
dan 9% untuk nilai matematika dibandingkan dengan
anak-anak dengan paparan kurang dari satu tahun
(Chakraborty & Jayaraman, 2019). Penelitian lain di
Carolina Selatan juga mendukung pernyataan tersebut,
dimana terjadi peningkatan sebesar 0.061 SD dalam skor
ujian matematika di sekolah dasar ketika mereka beralih
ke Community Eligibility Provision (CEP) (Gordanier ez
al., 2020).

3.3.Hambatan dan Tantangan Implementasi
Program Makan Siang

3.3.1. Hambatan

Implementasi program makan siang di sekolah memiliki
beberapa hambatan di beberapa negara yang sudah
mengimplementasikan program. Sedangkan di Pakistan
belum melaksanakan implementasi program pemberian
makanan di sekolah baik ditingkat nasional maupun
provinsi (Lowe ez «/., 2023). Hambatan yang ditemui
diantaranya adalah kepatuhan konsumsi makanan pada
anak-anak masih cukup rendah dibandingkan dengan
peraturan pedoman diet secara nasional (Malisova ez /.,
2021). Hal ini dapat disebabkan oleh kualitas menu
makanan yang kurang baik dan menu yang kurang
bervariatif schingga siswa tidak ada kesempatan untuk
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memilih makanan (McKelvie-Sebileau ez al., 2023).
Kemudian terdapat tingginya food waste terutama sisa
makanan jenis nabati lebih tinggi daripada makanan jenis
hewani (Lindke e /., 2022). Hal ini dapat disebabkan
karena persepsi siswa bahwa makanan tidak enak dan
kurangnya pengetahuan tentang zat gizi (McKelvie-
Sebileau ez al., 2023). Sedangkan di Indonesia, program
pemberian makanan di sekolah masih belum adanya ahli
gizi sechingga menu makanan masih belum sesuai dengan
menu seimbang (Ronitawati ez 4/., 2020). Selain itu,
ditemukan hambatan siswa seringkali tidak sarapan
sebelum ke sekolah maupun tidak makan malam karena
adanya program makan siang di sekolah (Rimbawan ez
al., 2023).

3.3.2. Tantangan

Selain hambatan, program pemberian makanan di

sekolah memiliki beberapa tantangan. Pembuat
kebijakan perlu memberikan insentif, meningkatkan
kebutuhan gizi siswa dengan keragaman makanan,
membuat standar gizi dan standar porsi seperti siklus
menu dengan gizi seimbang (Lee e /., 2023; Ronitawati
et al., 2020; Taradipa er al., 2020). Sekolah dasar perlu
berkolaborasi dengan ahli gizi untuk merencanakan
menu makan siang lengkap seimbang seperti adanya
sayuran, umbi-umbian kaya vitamin A, buah-buahan,
daging, serta produk susu (Abizari ez 4/, 2021; de

Seymour ez al., 2022; Rimbawan ez al., 2023).

Dari segi siswa perlu adanya edukasi untuk tidak
melupakan sarapan dan makan malam serta pemahaman
terkait aktivitas fisik sehingga menurunkan risiko gizi
lebih (Kusumawati ez 4/., 2019; Rimbawan ez 4l., 2023;
Taradipa er al., 2020). Siswa dapat didorong untuk
melakukan tes rasa menu sechingga menurunkan plate
waste atau sisa makanan (Lindke ez 2/, 2022). Perlu
adanya dukungan kebijakan yang mewajibkan waktu
makan siang dengan duduk selama 20 menit untuk anak
usia sekolah untuk meningkatkan kualitas makanan dan
mengurangi pemborosan makanan (Burg ez 4/., 2021).

Pelibatan guru dan staf sekolah dalam mencoba menu
baru dapat sebagai bentuk dukungan dan role model
siswa (Lindke ez al., 2022). Selain itu, perlu juga
menginformasikan kepada orang tua terkait manfaat
perbaikan gizi dengan adanya program makan siang
sehingga partisipasi siswa untuk terlibat dalam program

makan siang menjadi lebih tinggi (Martinelli ez al.,
2020).

Perlunya program pemberian makan di sekolah yang
memperhatikan ketidaksetaraan sosial dan ekonomi di
masyarakat. Siswa yang berasal dari masyarakat kurang
mampu sebaiknya dilibatkan dalam program ini sehingga
dapat mengurangi stigma negatif dari program serta
meningkatkan akses partisipasi di berbagai lapisan
masyarakat (Chakraborty & Jayaraman, 2019; Fang &
Zhu, 2022; Lee et al., 2023; Lowe et al., 2023). Seiring
berjalannya program, sekolah sebaiknya memperhatikan
perubahan komposisi demografi siswa dari waktu ke
waktu sehingga tercipta program makan siang yang
setara sosial dan ekonomi (Bardin ez 4/., 2020).

Negara sebaiknya bersikap tegas dalam menolak
korporatisasi dan tetap memprioritaskan segi kesehatan,
mencegah industri makanan yang tidak sehat di pasaran
bagi pelajar, mencegah stigma negatif terkait program
makan siang melalui akses universal, memastikan inklusi
budaya dan kesesuaian budaya di berbagai wilayah
(Zhong ez al., 2023). Sekolah juga perlu memperhatikan
kandungan gula tambahan yang dikonsumsi siswa di
sekolah schingga adanya program makan siang tidak
menimbulkan masalah kesehatan lain (Adams er 4/,
2020).

4. Kesimpulan

Program makan siang dapat memenuhi persentase
pemenuhan angka kecukupan gizi siswa serta dapat
IMT/U
memperbaiki status gizi. Selain itu, juga berpengaruh

menaikkan  rata-rata sehingga  dapat
terhadap kinerja kognitif dan memiliki efek positif yang
kuat pada prestasi belajar terutama meningkatkan
kemampuan membaca dan matematika. Namun,
implementasi program juga memiliki hambatan dan
tantangan diantaranya adalah kepatuhan konsumsi
makan siang masih di bawah anjuran, menu makan
belum sesuai dengan pedoman diet nasional, serta
tingginya food waste>. Pembuat kebijakan sebaiknya
melibatkan ahli gizi dalam proses penyusunan menu
makan sehingga kebutuhan gizi siswa dapat terpenuhi,
perlunya edukasi siswa dan orang tua untuk
meningkatkan partisipasi program, serta pelibatan guru
dan staf sebagai role model. Selain itu, pentingnya

menggunakan prinsip kesetaraan dari segi sosial dan
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ekonomi sehingga program ini dapat diterima oleh siswa
dengan berbagai lapisan di masyarakat.

Kelebihan dari studi ini yaitu topik terkait makan
siang gratis di sekolah tergolong baru terutama di negara
Indonesia sehingga perlu untuk dikaji lebih lanjut.
adalah database yang

digunakan masih terbatas hanya dari Google Scholar dan

Sementara  keterbatasannya

Pubmed schingga sangat mungkin terdapat temuan-
temuan yang lebih bervariasi dari hasil temuan dalam

studi ini. Studi literatur lebih lanjut diharapkan

menggunakan berbagai database dari jurnal bereputasi
sehingga hasilnya lebih valid dan mampu memberikan
gambaran program secara lebih luas.
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